
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dalam 

kaitannya dengan pokok permasalahan yang ada, maka disimpulkan bahwa : 

1. Upaya penegak hukum yang dilakukan kepolisian polsek pangkalan dalam 

mengatasi pertambangan yang belum memiliki izin di Desa Tamansari 

Kecamatan Pangkalan dilakukan oleh kepolisian Polsek Pangkalan dengan 

berbagai upaya, termasuk penyelidikan, penangkapan, penutupan tambang 

ilegal, patroli rutin, dan penyuluhan kepada masyarakat. Namun, terdapat 

beberapa kendala yang dihadapi, seperti rendahnya kesadaran dan 

pengetahuan penambang tentang perizinan, perlawanan dari penambang, 

kurangnya pemahaman masyarakat tentang dampak negatif penambangan 

ilegal, serta ketergantungan ekonomi masyarakat pada aktivitas tersebut. 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan yang lebih 

komprehensif yang mencakup edukasi, sosialisasi peraturan hukum, dan 

pengembangan program-program ekonomi alternatif bagi masyarakat. 

Meskipun penegakan hukum tetap harus berjalan, upaya ini perlu 

dilengkapi dengan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah 

daerah dan masyarakat, untuk menciptakan solusi yang berkelanjutan dan 

adil. 

2. Dampak penyebab terjadinya pencemaran udara di Desa Tamansari 

Kecamatan Pangkalan akibat dari pertambangan batu kapur menurut 
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Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Undang- 

Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pertambangan Mineral dan Batu 

Bara. Dampak dari pencemaran udara yang ditimbulkan dari pengelolaan 

batu kapur di Desa Tamansari yaitu terutama dampak terhadap masyarakat 

sekitar meskipun masyarakat sekitar sudah merasa terbiasa dengan adanya 

kegiatan itu tapi di sisi lain banyak masyarakat yang mengeluhkan 

kesehatannya. Untuk mengatasai dampak lingkungan yang ditimbulkan 

oleh pertambangan batu kapur di Desa Tamansari, pihak yang berwenang 

telah melakukan berbagai upaya pengelolaan lingkungan hidup yang 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Namun 

demikian, upaya tersebut belum sepenuhnya dijalankan karena peraturan 

dan ketentuan yang ada sering kali tidak ditaati oleh masyarakat setempat. 

Ketidakpatuhan ini sebagian besar disebabkan oleh kurangnya kesadaran 

dan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya menjaga lingkungan. 

Akibatnya, meskipun sudah ada regulasi yang dirancang untuk melindungi 

lingkungan, dampak negatif dari aktivitas pertambangan masih terus 

dirasakan. Untuk itu perlu upaya lebih lanjut, seperti edukasi dan 

peningkatan kesadaran masyarakat, agar peraturan dapat ditegakkan 

dengan lebih efektif dan lingkungan dapat terlindungi dengan lebih baik. 

B. Saran 

 

1. Dalam upaya penegakkan hukum yang sudah mengarah pada 

perbuatan pidana, khususnya bagi Kepolisian, Pemerintah Daerah, dan 

Pemerintah  Pusat  harus  segera  mengambil  alih  kasus  tentang 
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pertambangan batu kapur ilegal di kabupaten karawang dan dalam 

penerapan Undang-Undang Minerba yang baru perlu dilakukan 

sosialisasi terlebih dahulu agar masyarakat dapat memahami aturan 

yang ada. Sosialisasi yang efektif akan membantu memastikan bahwa 

kegiatan tambang tidak hanya memberikan keuntungan ekonomi, 

tetapi juga memperhatikan aspek lingkungan dan sosial, sehingga 

manfaatnya dapat dirasakan oleh semua pihak yang terlibat. Juga perlu 

diberikannya sanksi kepada pelaku usaha pertambangan sebagai salah 

satu bentuk akibat hukum atas tidak dilaksanakannya suatu kewajiban 

merupakan represif atas suatu permasalahan, karena sanksi merupakan 

salah satunakibat hukum yang bersifat memaksa ketika tidak 

dilaksanaknnya suatu kewajiban yang telah diamantkan oleh suatu 

peraturan. 

2. Seharusnya Pemerintah Kabupaten Karawang mempunyai solusi 

mengenai pencemaran udara yang disebabkan oleh pertambangan batu 

kapur yaitu dengan memberikan pembinaan dan sosialisasi atau 

membangun cerobong asap yang tinggi dari setiap tungku-tungku 

pembakarannya, agar asap yang dihasilkan dari pembakaran batu 

kapur tersebut tidak terlalu merebah luas ke pemukiman warga dan 

tidak mengganggu para pengguna jalan raya yang sedang melintas 

karena bisa mengganggu jarak pandang para pengguna jalan raya dan 

bisa mengakibatkan hal yang tidak diinginkan bahkan bisa saja terjadi 

kecelakaan lalu lintas. 


